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Abstract: 
Social media has become an integral part of adolescent life. While it offers benefits 
in terms of communication and self-expression, unhealthy usage can negatively 
impact adolescents’ mental and social well-being. This psychoeducation program 
aims to raise awareness among teenagers about the effects of social media and 
provide strategies for healthy and responsible use. The program was conducted 
using an educational and interactive approach at SMP Negeri 2 Muara Batu, 
including lectures, group discussions, and case simulations. Evaluation results 
showed an increased understanding among students regarding the dangers of 
cyberbullying, social media addiction, and the importance of protecting digital 
privacy. Psychoeducation proved effective as a preventive tool to promote healthy 
social media behavior among adolescents. 
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Abstrak: 
Media sosial merupakan bagian intergral dari kehidupan remaja masa kini. 
Meskipun memberikan manfaat dalam aspek komunikasi dan ekspresi diri, 
penggunaan yang tidak sehat dapat berdampak negatif pada kesehatan mental 
dan sosial remaja. Tujuan dari psikoendukasi ini adalah untuk meningkatkan 
kesadaran remaja terhadap dampak media sosial serta memberikan strategi 
penggunaan yang sehat dan bertanggung jawab. Kegiatan dilakukan melalui 
pendekatan edukatif-interaktif di SMP Negeri 2 Muara Batu dengan metode 
ceramah, diskusi kelompok, dan simulasi kasus. Hasil evaluasi menunjukkan 
peningkatan pemahaman siswa terhadap bahaya cyberbullying, kecanduan media 
sosial, dan pentingnya menjaga privasi digital. Psikoendukasi terbukti efektif 
sebagai sarana preventif dalam membentuk perilaku bermedia sosial yang sehat 
pada remaja 
 
Kata kunci: psikoedukasi, remaja, media sosial, kesehatan mental, perilaku digital. 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara individu, khususnya remaja, 

dalam berkomunikasi dan bersosialisasi. Media sosial seperti Instagram, TikTok, dan 
WhatsApp menjadi bagian tidak terpisahkan dari kehidupan sehari hari remaja. Mereka 
menggunakannya tidak hanya untuk menjalin hubungan sosial, tetapi juga sebagai media 
ekspresi diri, pencarian identitas, serta mendapatkan validasi dari lingkungan sekitar (Putri 
& Puspitasari, 2021). Meskipun memiliki banyak manfaat, penggunaan media sosial yang 
tidak disertai pemahaman etis dapat berdampak negatif terhadap perkembangan 
psikososial remaja.  

Remaja cenderung berada dalam fase pencarian jati diri dan sering kali belum memiliki 
kemampuan regulasi diri yang matang. Hal ini menyebabkan mereka rentan terlibat dalam 
perilaku tidak etis di dunia maya, seperti menyebarkan informasi pribadi secara berlebihan 
(oversharing), melakukan perundungan siber (cyberbullying), atau menyebarluaskan 
informasi yang belum tentu benar (hoaks) (Sari, 2020). Kurangnya edukasi mengenai etika 
bermedia sosial dapat memperburuk kondisi ini, terutama ketika tidak ada bimbingan dari 
lingkungan keluarga atau sekolah. 

Psikoedukasi merupakan salah satu metode preventif yang efektif untuk 
meningkatkan pemahaman remaja mengenai isu-isu psikologis dan sosial. Dalam konteks 
ini, psikoedukasi dapat dimanfaatkan untuk menanamkan nilai-nilai etika dalam 
penggunaan media sosial secara sehat dan bertanggung jawab. Melalui penyampaian 
informasi, diskusi interaktif, serta simulasi situasi nyata, psikoedukasi diharapkan dapat 
mendorong remaja untuk lebih sadar terhadap konsekuensi digital dari setiap tindakan 
mereka (Lestari & Arifin, 2022).  

Pentingnya memberikan pemahaman mengenai etika bermedia sosial sejak  dini juga 
didukung oleh data dari Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, yang 
menunjukkan peningkatan kasus pelanggaran etika digital oleh remaja dalam beberapa 
tahun terakhir (Kominfo, 2023). Oleh karena itu, diperlukan program intervensi edukatif 
yang dapat menanamkan kesadaran akan etika digital di kalangan remaja. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
pelaksanaan dan efektivitas psikoedukasi mengenai etika penggunaan media sosial pada 
siswa SMP. Harapannya, kegiatan ini dapat menjadi langkah preventif untuk membentuk 
generasi digital yang cerdas, etis, dan bertanggung jawab.  

 
2. METODE PELAKSANAAN 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain pre-

eksperimental one-group pretest-posttest design. Desain ini digunakan untuk mengetahui 
adanya perubahan pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa 
psikoedukasi mengenai etika penggunaan media sosial. Rancangan ini tepat digunakan 
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dalam penelitian edukatif yang dilakukan dalam satu kali pertemuan (Utami & Surahman, 
2022). Penelitian ini melibatkan 30 siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Muara Batu sebagai 
subjek. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan kriteria 
aktif menggunakan media sosial minimal 1 jam per hari, bersedia mengikuti seluruh 
rangkaian kegiatan psikoedukasi dan hadir penuh selama sesi berlangsung.  

Kegiatan psikoedukasi dilakukan dalam satu kali kunjungan ke sekolah dengan alur 
sebagai berikut:  

1. Pre-Test (Kuis Awal)  
Siswa mengerjakan kuis awal untuk mengukur pemahaman mereka tentang etika 

penggunaan media sosial. Kuis terdiri dari 10 pertanyaan yang mencakup topik  
seperti hoaks, cyberbullying, privasi digital, dan komentar etis di media sosial  
(Handayani & Fitria, 2022).  

2. Penyampaian Materi Psikoedukasi  
Tim peneliti menyampaikan materi secara langsung melalui ceramah edukatif 

interaktif yang mencakup pengertian dan pentingnya etika bermedia sosial, 
dampak dari perilaku negatif seperti oversharing, menyebarkan hoaks, dan 
cyberbullying serta cara beretika dalam berkomunikasi dan berbagi di media 
sosial  

3. Sesi Tanya Jawab  
Setelah penyampaian materi, diberikan sesi khusus bagi siswa untuk bertanya dan 

mendiskusikan hal-hal yang belum dipahami. Fasilitator menjawab pertanyaan 
secara interaktif untuk memastikan semua siswa memahami materi yang telah 
diberikan. 

4. Post-Test (Kuis Akhir)  
Siswa kembali mengerjakan kuis yang serupa untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan setelah psikoedukasi.  
5. Refleksi dan Penutupan 
Kegiatan diakhiri dengan refleksi singkat, di mana siswa diajak menyampaikan 

pandangan dan pengalaman mereka terkait penggunaan media sosial serta hal-
hal  baru yang mereka pelajari dari kegiatan ini.  

 
Data dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif, dengan 

membandingkan nilai rata-rata pre-test dan post-test. Selain itu, catatan observasi dari sesi 
diskusi dan pertanyaan siswa digunakan sebagai data pendukung untuk mengevaluasi 
keefektifan penyampaian materi (Lestari & Arifin, 2022).  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Kegiatan 
Berdasarkan hasil pre-test yang diberikan sebelum pelaksanaan psikoedukasi, sebanyak 

70% siswa mengaku tidak mengetahui secara rinci bahaya cyberbullying dan pentingnya 
menjaga privasi digital. Sebanyak 60% siswa juga belum mampu membedakan antara 
penggunaan media sosial yang sehat dan tidak sehat. Setelah dilakukan psikoedukasi, hasil 
post-test menunjukkan peningkatan signifikan, di mana 90% siswa mampu mengidentifikasi 
risiko penggunaan media sosial, serta memahami langkah-langkah preventif untuk menjaga 
kesehatan mental dan keamanan digital.  

Temuan ini diperkuat oleh hasil observasi dan diskusi kelompok, yang menunjukkan 
bahwa siswa mulai menyadari pentingnya membatasi waktu penggunaan media sosial dan 
menghindari perilaku oversharing. Dalam simulasi kasus, sebagian besar siswa juga dapat 
menunjukkan respons yang tepat terhadap kasus cyberbullying dan hoaks, serta memahami 
dampaknya terhadap  kesejahteraan psikologis.  

 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi 

 
Selain itu, data kualitatif dari wawancara singkat menunjukkan bahwa siswa merasa 

lebih percaya diri dalam mengelola akun media sosial mereka setelah mendapatkan 
informasi dan strategi praktis melalui psikoedukasi. Beberapa siswa bahkan menyatakan 
keinginan untuk membagikan materi yang diperoleh kepada teman sebaya lainnya sebagai 
bentuk edukasi lanjutan.  

 
3.2.  Pembahasan 

Peningkatan hasil post-test dibandingkan pre-test menunjukkan bahwa psikoedukasi 
memiliki dampak positif terhadap pemahaman siswa mengenai etika dalam penggunaan 
media sosial. Hal ini sejalan dengan penelitian Lestari & Arifin (2022) yang menyatakan 



UBAT HATEE: Jurnal Pengabdian Masyarakat 
Volume 3 , No. 2 Agustus (2025): halaman : 87 - 92 
DOI 
Copyright © 2024 by Authors, Published by UBAT HATEE 

91 | ISSN 3025-2407 (online) https://ojs.unimal.ac.id/ubathatee/  
Submitted: Agustus 2024; Received In Revised Form: Agustus 2024; Accepted: Agustus 2024; Published: Agustus 2024 

 

 

bahwa intervensi psikoedukatif efektif dalam meningkatkan kesadaran digital dan 
kemampuan berpikir kritis pada remaja.  

Antusiasme siswa selama kegiatan diskusi dan simulasi juga menunjukkan bahwa 
pendekatan edukatif-interaktif sangat cocok untuk kelompok usia remaja,yang cenderung 
lebih responsif terhadap pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif (Sari & Prasetyo, 
2021). Keikutsertaan aktif siswa dalam menyampaikan pengalaman dan pendapatnya 
mencerminkan bahwa materi psikoedukasi relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka 
di dunia digital. 

Selain itu, keberhasilan siswa dalam menjawab simulasi kasus serta menyampaikan 
keinginan untuk menyebarkan informasi kepada teman sebayamenunjukkan bahwa 
pemahaman yang diperoleh tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif. Psikoedukasi 
seperti ini berperan sebagai upaya preventif untuk membentuk perilaku digital yang etis 
dan bertanggung jawab, yang sangat penting di era perkembangan teknologi informasi saat 
ini.  

 

 
Gambar 2. Sesi Tanya Jawab 

 
Gambar 3. Sesi Foto Bersama 
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4. KESIMPULAN 
Psikoedukasi mengenai etika penggunaan media sosial terbukti memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan pengetahuan dan kesadaran remaja tentang perilaku digital 
yang bertanggung jawab. Melalui pendekatan edukatif yang interaktif, siswa tidak hanya 
memahami bahaya dari perilaku seperti cyberbullying, hoaks, dan oversharing, tetapi juga 
mampu mengidentifikasi strategi beretika dalam menggunakan media sosial. Hasil evaluasi 
menunjukkan adanya peningkatan skor post-test dibandingkan pre-test, yang menandakan 
efektivitas kegiatan ini dalam menyampaikan nilai-nilai etika digital.  

Kegiatan ini juga membuka ruang dialog yang penting antara siswa dan fasilitator, 
memungkinkan siswa untuk menyampaikan kebingungan, pengalaman, serta sudut pandang 
mereka sendiri. Oleh karena itu, psikoedukasi dapat dijadikan sebagai langkah preventif 
dalam membentuk budaya digital yang sehat, terutama di kalangan remaja sekolah 
menengah. 
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